ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran komunikasi persuasif yang terjalin
antara petugas lapas sebagai upaya penanggulangan kriminalitas anak di Lembaga
Pembinaan Anak Kelas II Jakarta dengan menggunakan komunikasi persuasif, teori

perubahan sikap dan komponen sikap.

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan menggunakan sumber data primer
dan data sekunder. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan tahapan analisis data menurut Miles dan

Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi persuasif petugas di LPKA Kelas
IT Jakarta berperan dalam membentuk perubahan sikap anak binaan melalui
peningkatan pemahaman, pengaruh emosional, dan munculnya niat untuk berubah,
meskipun belum secara langsung menghasilkan perubahan perilaku kriminal.
Petugas yang mampu membangun kepercayaan dan kedekatan membuat anak lebih
terbuka dan mau menerima pesan pembinaan. Isi pesan yang disampaikan, baik
yang berkaitan dengan aturan, keluarga, maupun masa depan, membantu anak
memahami kesalahan, merasakan dampaknya, dan mulai memiliki keinginan untuk
memperbaiki diri. Namun, besarnya perubahan tersebut sangat dipengaruhi oleh
latar belakang keluarga, kondisi psikologis, dan pengalaman hidup anak, sehingga
komunikasi persuasif lebih berfungsi sebagai dasar awal rehabilitasi daripada

sebagai jaminan perubahan perilaku yang cepat dan permanen.
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ABSTRACT

This study aims to determine the role of persuasive communication between prison
officers as an effort to combat juvenile delinquency at the Jakarta Class Il Juvenile
Detention Center using persuasive communication, attitude change theory, and

attitude components.

The method used is qualitative, utilizing primary and secondary data sources. The
sampling technique employed is purposive sampling. This study uses the data
analysis stages according to Miles and Huberman, namely data reduction, data

presentation, and conclusion drawing/verification.

The results of the study show that persuasive communication by officers at the
Jakarta Class II LPKA plays a role in shaping changes in the attitudes of young
people in care through increased understanding, emotional influence, and the
emergence of intentions to change, even though it has not yet directly resulted in
changes in criminal behavior. Officers who are able to build trust and closeness
make young people more open and willing to accept guidance messages. The
content of the messages conveyed, whether related to rules, family, or the future,
helps children understand their mistakes, feel the impact, and begin to have the
desire to improve themselves. However, the extent of these changes is greatly
influenced by the child's family background, psychological condition, and life
experiences, so that persuasive communication functions more as a starting point

for rehabilitation than as a guarantee of rapid and permanent behavioral change.
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